PEKERJA ANAK
U1 PERKEBUNAN
TEMBAKAL

RAKYAT

Bagian Il - Selesai

Oleh TIM PENELITI SMERU

onvensi ILO No. 138 (1973) dan No.
182 (1999) menetapkan standar
hukum internasional untuk usia
minimum pekerja dan bentuk-
bentuk pekerjaan terburuk bagi
anak. Di sektor tembakau, ECLT (Eliminating
Child Labour in Tobacco growing) Foundation
didirikan untuk memulai program-program
penghapusan pekerja anak di perkebunan
tembakau. Perusahaan-perusahaan tembakau
multinasional juga menerapkan program
Sustainable Tobacco Production/STP (produksi
tembakau berkelanjutan) yang, antara lain,
menerapkan panduan untuk memastikan bahwa
perkebunan tembakau bebas dari pekerja anak.
Indonesia telah menetapkan peraturan nasional
dan sebuah program untuk menghapuskan
bentuk-bentuk pekerjaan terburuk bagi anak
yang diharapkan tercapai pada 2022 melalul
peningkatan kapasitas dan pengawasan yang
lebih ketat di tempat-tempat kerja. Namun, tidak
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banyak informasi yang diketahui mengenai situasi
anak di komunitas-komunitas petani tembakau.
Hal ini menyulitkan upaya untuk menciptakan
program intervensi yang tepat sasaran.

Dalam upaya untuk memahami situasi pekerja
anak di perkebunan tembakau, akar penyebab
adanya pekerja anak di perkebunan tembakau, dan
kemungkinan solusi untuk mengatasi masalah ini,
ECLT Foundation meminta The SMERU Research
Institute untuk melakukan studi diagnostik
mengenai pekerja anak di wilayah perdesaan
dengan penekanan pada perkebunan tembakau
rakyat. Studi ini menggunakan dua definisi
pekerja anak, yaitu definisi dari ILO dan definisi
dari Undang-Undang (UU) No. 13/2003 tentang
Ketenagakerjaan. Studi ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan
kuantitatif dilakukan melalui metode surveti,
sementara pengumpulan data kualitatif di-
lakukan dengan wawancara mendalam, diskusi
kelompok terfokus (FGD), diskusi kelompok, dan
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foto bercerita. Studi ini dilakukan di lima desa
di Lombok Timur (Provinsi Nusa Tenggara
Barat/NTB) dan lima desa di Jember (Provinsi
Jawa Timur). Daerah-daerah ini dipilih karena
termasuk penghasil utama tembakau di Indonesia.
Pemilihan kabupaten dan desa sampel dilakukan
secara sengaja (purposive) berdasarkan hasil
konsultasi dengan pemangku kepentingan. Dalam
penelitian ini dilakukan wawancara dengan 100
rumah tangga yang dipilih secara acak dari
masing-masing desa. Tahap penjajakan dilakukan
pada Agustus 2016, survei pada Oktober 2016, dan
penelitian lapangan pada sekitar Desember 2016

hingga Januari2017.

Akar Penyebab Munculnya Pekerja Anak di
Perkebunan Tembakau
Faktor-faktor yang berkontribusi pada
munculnya fenomena pekerja anak di lokasi studi,
khususnya di perkebunan tembakau, dapat
dibedakan ke dalam tiga kategori:
1. Lingkungan yang mendukung yang
memengaruhi faktor pendorong dan penarik;
2. Faktor pendorong yang terjadi di dalam rumah
tangga dan individu anak serta mendorong
anak untuk melakukan aktivitas ekonomi dan
menjadi pekerja anak; dan
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3. Faktor penarik yang merupakan faktor yang
menarik anak-anak untuk terlibat dalam
kegiatan ekonomi dan secara fundamental
mencerminkan kondisi pasar tenaga kerja.

Ada dua faktor saling terkait yang mendasari
tingginya prevalensi pekerja anak. Pertama adalah
bahwa dalam norma dan kebiasaan lokal, anak
yang bekerja dianggap baik. Pelibatan anak dalam
usaha perkebunan tembakau telah terintegrasi
dalam praktik lokal mengenai pengasuhan
anak, dan umumnya merupakan norma lokal
yang diterima bahwa begitu seorang individu
dianggap dewasa, ia diharapkan bisa mempunyal
penghasilan sendiri. Faktor kedua adalah kerangka
hukum yang ada saat ini terkait pekerja anak yang
belum memberikan definisi jelas mengenai kerja
ringan dan kerja berbahaya yang sesuai untuk
aktivitas-aktivitas kerja pertanian, khususnya
pada perkebunan tembakau yang memiliki faktor
bahaya spesifik.

Faktor pendorong meliputi kurangnya
pemahaman dan kesadaran seputar isu pekerja
anak, kurangnya fasilitas alternatif untuk
aktivitas anak, dan motif ekonomi yang mencakup
kemiskinan rumah tangga dan kepentingan
ekonomi anak. Di sisi lain, faktor penarik
meliputi kelebihan permintaan akan tenaga
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